ANALISIS FITOKIMIA EKSTRAK DAUN BAJAKAH (Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) DARI DESA KAPIROE  KECAMATAN PALOLO KABUPATEN SIGI PROVINSI SULAWESI TENGAH by Bandy, Nur Afni et al.
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





ANALISIS FITOKIMIA EKSTRAK DAUN BAJAKAH  
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) DARI DESA KAPIROE  
KECAMATAN PALOLO KABUPATEN SIGI PROVINSI SULAWESI TENGAH 
 
Nur Afni Bandy1, Erniwati2, Muthmainnah2, Ariyanti2, Abdul Hapid2, Asniati2 
Jurusan Kehutanan, Fakultas kehutanan Universitas Tadulako 
Jl. Soekarno Hatta Km. 9 Palu, Sulawesi Tengah 94118 
1Mahasiswa Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
Email: nurafnibandy@gmail.com 
2Staf Pengajar Fakultas kehutanan Universitas Tadulako 
 
Abstract 
The Bajakah plant (Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) is a plant that grows a lot in the 
tropics, in Indonesia itself is known for its tropical climate. traditions and community beliefs. Bajakah 
plants can be found in Sulawesi, to be precise, in Kapiroe Village, Palolo District, Sigi Regency, 
Central Sulawesi Province. This research was conducted from November to December 2020 for 96% 
ethanol solvent and continued in March 2021 for n-hexane solvent at the Research Laboratory of the 
Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Tadulako University. The 
method used in this study was the manufacture of Bajakah leaf powder (Poikilospermum suaveolens 
(Blume) Merr), analysis of the moisture content of the Bajakah leaf samples, extraction of the Bajakah 
leaf samples by maceration and identification of the chemical content of the maceration results of the 
Bajakah leaves using phytochemical tests such as the flavonoid test, test alkaloid, saponin test, tannin 
test, carotenoid test, terpenoid test and steroid test. The results of the water content of the leaves of 
bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) were 11.26%. The phytochemical test analysis 
contained in the leaf extract of bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) using 96% 
ethanol solvent is positive for alkaloid compounds, saponins, tannins, terpenoids while for positive n-
hexane solvent contains tannins, steroids and carotenoids. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan salah satu negara 
pemilik hutan terbesar di dunia dengan luas 
kawasan hutan sebesar 120,7 juta ha (Direktorat 
Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata 
Lingkungan, 2015) Tingkat deforestasi yang 
terjadi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir di 
Indonesia menyebabkan menurunnya pemasokan 
kayu. Salah satu upaya yang perlu dilakukan 
adalah dengan meningkatkan pemanfaatan hasil 
hutan bukan kayu (HHBK) yang memiliki 
sumber kekayaan alam yang melimpah dan 
memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai 
tumbuhan obat. terdapat ±30.000 jenis 
tumbuhan,dan tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
dalam industri obat tradisional lebih dari 1000 
jenis, untuk memproduksi obat tradisional/obat 
bahan alam ada beberapa simplisia yang banyak 
dipakai (lebih dari 10 ton pertahun) oleh industri. 
Dalam upaya peningkatan mutu dan keamanan 
produk berbagai penelitian dan pengembangan 
yang memanfaatkan kemajuan teknologi 
diharapkan dapat meningkatkan manfaat obat 
alam tersebut (Badan POM RI, 2005). 
Pemanfaatan HHBK memiliki nilai ekonomi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu, 
juga kerusakan hutan tidak akan terjadi, sehingga 
fungsi – fungsi dan nilai jasa dari hutan tidak 
akan hilang. Maka dari itu sumberdaya hutan 
berupa hasil hutan bukan kayu (HHBK) 
memberikan banyak manfaat kepada masyarakat, 
terutama bagi masarakat yang bertempat tinggal 
disekitar hutan (Pohan Dkk, 2014). Menurut 
Kumalasari (2006) tumbuhan obat secara umum 
dinilai lebih aman dari penggunaan obat modern 
serta dapat dimanfaatkan sebagai pencegah dan 
penyembuh penyakit. Hal ini disebabkan efek 
sampingnya yang sangat sedikit, bersifat alami 
dan relatif aman. 
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Sulawesi Tengah merupakan salah satu 
Daerah yang terkenal dengan potensi sumber 
daya alam yang dimiliki termasuk penghasil 
tumbuhan obat, seperti tumbuhan bajakah. Di 
Sulawesi Tengah tumbuhan bajakah dapat di 
temukan di Desa Kapiroe Kecamatan Palolo 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi tengah. 
Dalam bahasa Dayak, bajakah artinya akar 
bukan suatu spesies tertentu (Balitbang 
Kemenkes, 2019). Bajakah dipercaya dapat 
menyembuhkan kanker payu darah yang menjadi 
pusat perhatian masyarakat baru – baru ini 
(Bramasta dan Sartika, 2019). Pada penelitian 
yang dilakukan oleh siswa di Kalimantan 
terhadap hewan uji mencit dimana hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa ekstrak air 
bajakah dapat menyembuhkan penyakit kanker 
(Fitriya, 2019). 
Kayu bajakah  merupakan tumbuhan dari 
genus Poikilospermum Zipp. Ex Miq yang 
banyak tumbuh di daerah Asia. Kayu bajakah 
digunakan sebagai tumbuhan obat yang 
bersumber dari tradisi dan kepercayaan 
masyarakat. Kayu bajakah dipercaya dapat 
digunakan sebagai obat disentri, obat pegal, 
mengobati luka, menyembuhkan diare dan 
mengobati kanker (Nopian dan Indra 2020). 
Sehingga perlu dilakukan penelitian ilmiah untuk 
mengetahui kandungan kimia yang terkandung 
pada daun bajakah sehingga mampu dijadikan 
sebagai tumbuhan obat. 
Berdasarkan data yang ditemukan mengenai 
banyaknya jenis tumbuhan yang ditemukan dan 
dimanfaatkan dalam industri obat tradisional 
lebih dari 1000 jenis, untuk mmproduksi obat 
tradisional sebanyak lebih dari 10 ton pertahun. 
Penelitian kandungan kimia kayu bajakah 
relatif  telah dilakukan di beberapa tempat, 
utamanya di Kalimantan, tetapi masih sangat 
sedikit dilakukan penelitian tentang kandungan 
kimia kayu bajakah yang berasal dari Sulawesi 
Tengah, sehingga penelitian ini perlu dilakukan 
untuk mengetahui senyawa kimia dengan cara 
analisis fitokimia melalui uji Flavonoid, uji 
Alkaloid, uji Saponin, uji Tanin, uji karotenoid, 
uji terpenoid, dan uji steroid. Oleh karena itu 
peneliti tertarik mengambil judul “Analisis 
Fitokimia Ekstrak Daun Bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) dari 
Desa Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 
Provinsi Sulawesi tengah". 
 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
apakah kandungan fitokimia dari daun bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) 
melalui proses ekstraksi? 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kandungan fitokimia dari 
ekstrak daun bajakah (Poikilospermum 
suaveolens (Blume) Merr)  yang berasal dari 
Desa Kapiroe Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi 
Provinsi Sulawesi tengah dan membandingkan 
hasil uji fitokimia dari pelarut etanol 96% dan 
pelarut n-heksana. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari  penelitian ini yaitu: 
Sebagai bahan informasi tentang kandungan 
fitokimia dari ekstrak daun bajakah sehingga 
berpotensi sebagai tumbuhan obat. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Laboratorium Penelitian, Jurusan Kimia, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Tadulako. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan November sampai 
dengan bulan Desember 2020 untuk pelarut 
etanol 96% dan dilanjutkan pada bulan Maret 
2021 untuk pelarut n-heksana. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu blender, neraca analitik, oven, vacuum 
rotary evapotor, ayakan 40 – 60 mesh, wadah, 
cawan petri, tabung reaksi, beaker glass, gelas 
ukur, kertas saring, desikator, corong, botol kaca, 
alat penyaring, kamera, dan alat tulis menulis. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu daun bajakah (Poikilospermum suaveolens 
(Blume) Merr) yang berumur ± 5 tahun. Pelarut 
yang digunakan dalam penelitian yaitu etanol 
96%dan n-heksana, pereaksi dragendorf, HCl, 
kloroform, H2SO4, FeCl3, aquades dan pereduksi 
serbuk Mg. 
Metode Penelitian 
Metode dari penelitian ini dilakukan dengan 
tahap berikut: 
Pembuatan Serbuk Daun Bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) 
Daun bajakah di cuci sampai bersih dengan air 
yang mengalir. Lalu daun dikeringkan. setelah 
kering, dihancurkan dengan blender agar menjadi 
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serbuk dan diayak dengan ayakan nomor 40 - 60 
mesh. 
Analisis Kadar Air (AOAC, 2006) 
Sampel daun bajakah (Poikilospermum 
suaveolens (Blume) Merr) yang diperoleh 
ditimbang. Sampel dalam cawan selanjutnya 
dioven pada suhu 1100C selama 3 jam, setelah 
itudimasukkan kedalam desikator selama  30 
menit  kemudian ditimbang. Selanjutnya, 
dipanaskan kembali selama 30 menit sampai 1 
jam  sampai diperoleh bobot konstan. Kadar air 
dapat dihitung dengan rumus : 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟
=  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛 − 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛
 𝑥 100% 
Ekstraksi Daun Bajakah (Poikilospermum 
suaveolens (Blume) Merr) 
Sampel daun bajakah di ekstraksi dengan 
cara maserasi dengan merendam sampel dalam 
pelarut etanol 96% dan pelarut n-heksana 
(Simplisia : pelarut = 1:10) lalu diinkubasi pada 
suhu kamar selama 48 jam dengan pengadukan. 
Setelah itu, dilakukan penyaringan rendaman 
hasil remaserasi dengan kertas saring 
(Kumalasari dan Andiarna, 2020). 
Identifikasi Kandungan Kimia Hasil Maserasi 
Dan Bajakah (Poikilospermum suaveolens 
(Blume) Merr) 
Dilakukan uji fitokimia pada ekstrak daun 
bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) 
Merr)dengan menggunakan metode kualitatif. Uji 
fitokimia dilakukan dengan menambahkan suatu 
pereaksi masing – masing senyawa yang akan  
diuji dengan melihat perubahan warna dan 
bentuk cairan yang diujikan. Adapun senyawa 
yang diuji yaitu: 
a. Uji Flavonoid  
Pada uji senyawa flavonoid mengacu pada 
Tanod dkk (2017). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml dimasukkan kedalam tabung 
reaksi dan ditambahkan serbuk Mg. Selanjutnya 
ditambahkan beberapa tetes HCl pekat (pereaksi 
Shinoda). Hasil positif ditandai dengan 
perubahan warna jingga, merah muda atau 
merah. 
b. Uji Alkaloid  
Pada uji senyawa alkaloid mengacu pada 
Tanod dkk (2017) Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml dimasukkan kedalam tabung 
reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes pereaksi 
Dragendorf. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya endapan jingga 
c. Uji Saponin  
Pada uji senyawa saponin mengacu pada 
Maharani dkk (2014). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml larutan sampel daun bajakah 
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 
ditambahkan aquades kemudian dikocok 
beberapa menit. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya busa atau buih selama 15 menit 
d. Uji Tanin  
Pada uji senyawa tanin mengacu pada 
Maharani dkk (2014). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml larutan sampel daun bajakah 
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 
ditambahkan beberapa tetes FeCl3 5%. Hasil 
positif ditandai dengan munculnya hijau 
kecoklatan atau biru kehitaman 
e. Uji Terpenoid  
Pada uji senyawa terpenoid mengacu pada 
Ariyanti dkk (2016). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml ekstrak dicampur dengan 0,5 ml 
kloroform. Kemudian 1,5 ml terkonsentrasi untuk 
membentuk lapisan lalu ditambahkan H2SO4. 
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna 
coklat kemerahan di permukaan 
f. Uji Steroid  
Pada uji senyawa steroid mengacu pada 
Ariyanti dkk (2016). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml ekstrak dilarutkan kedalam 5 ml 
kloroform. Kemudian ditambahkan 6 ml asam 
sulfat pekat pada sisi tabung. Hasil positif 
ditandai dengan  terbentuknya lapisan atas 
berwarna merah dan lapisan bawah asam sulfat 
menunjukkan warna kuning dan hijau. 
g.  Uji Karotenoid  
Pada uji senyawa karotenoid mengacu pada 
Ariyanti dkk (2016). Masing – masing sampel 
sebanyak 1 ml ekstrak dicampur dengan 5 ml 
kloroform dalam tabung reaksi kemudian 
dikocok lalu disaring dan ditambahkan asam 
sulfat 85%. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya  warna biru diatas permukaan  
Analisis Data 
Adapun data yang diperoleh disajikan secara 
deskriptif dengan melihat perubahan warna dan 
bentuk cairan yang diujikan. Selanjutnya data 
yang diperoleh dari uji fitokimia ekstrak daun 
bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) 
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Kadar air dalam sampel daun bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr)dapat 
diketahui melalui uji kadar air. Metode 
thermogravimetri dilakukan untuk menganalisis 
kadar air menggunakan oven pada suhu 1050-
1100C sampai menghasilkan berat konstan. Nilai 
kadar air dapat diketahui dari selisih antara berat 
sampel sebelum dioven dan sesudah dioven 
(Winarno, 2002). Kadar air daun bajakah yang 
diperoleh dengan rata-rata Kadar Air Daun 
Bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) 
Merr) sebesar 11,26 %. 
Pengukuran kadar air dilakukan dengan 
pengulangan sebanyak 3 kali dengan tujuan agar 
diperoleh data yang tepat. Rata-rata kadar air 
daun bajakah sebesar 11,26%. Maka dapat 
diartikan kadar air ekstrak daun bajakah sebesar 
11%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Puspita (2011) yang menyatakan 
bahwa jika sampel memiliki kadar air kurang dari 
11% maka kestabilan optimum bahan dapat 
tercapai dan pertumbuhan mikroba dalam sampel 
dapat berkurang serta maksimum kadar air yang 
disyaratkan agar proses ekstraksi dapat berjalan 
lancar adalah 11%.  
Pengeringan daun bajakah bertujuan untuk 
menurunkan kadar air agar diperoleh masa 
simpan yang lebih panjang, sehingga kerusakan 
sampel dapat dihindari karena kecilnya 
kemungkinan serangan mikroba seperti kapang 
dan bakteri. Pengeringan yang tepat akan 
memperoleh mutu daun bajakah yang tahan lama 
dalam proses penyimpanan serta tidak mengubah 
kandungan bioaktif yang  terdapat di dalam daun 
bajakah (Manoi, 2006). 
Hasil Ekstraksi Maserasi 
Sebanyak 50 gram serbuk daun bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) yang 
berumur ± 5 tahun dimaserasi dengan pelarut 
etanol 96 % dan pelarut n-heksana sebanyak 500 
ml dengan perbandingan 1:10. Kemudian serbuk 
daun bajakah didiamkan selama 48 jam dengan 
pengadukan. Serbuk daun bajakah yang telah 
didiamkan selanjutnya dilakukan penyaringan 
menggunakan alat penyaring dan kertas saring 
untuk memisahkan antara ampas dan filtrat daun 
bajakah. Selanjutnya filtrat yang diperoleh 
kemudian di evaporasi menggunakan rotary 
vacuum evaporator pada suhu 350C - 450C. Hal 
ini dilakukan untuk memisahkan antara pelarut 
dengan ekstrak daun bajakah. Hasil ekstraksi 
yang didapatkan untuk daun bajakah yang 
berumur ± 5 tahun untuk pelarut etanol 96 % 
berupa ekstrak yang berwarna coklat dan untuk 
pelarut n-heksana berupa ekstrak yang berwarna 
hijau kehitaman. 
Ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi 
maserasi. Ekstraksi maserasi dipilih karena 
caranya yang sederhana, mudah dilakukan, 
murah dan tidak memerlukan pemanasan yang 
dapat merusak senyawa. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari dan 
Andiarna (2020)  dimana proses maserasi dipilih 
lebih efektif karena dapat menarik metabolit 
sekunder maupun senyawa pada tanaman. 
Sampel tanaman yang direndam dalam pelarut 
akan mengalami pemecahan membran sel dan 
dinding karena adanya perbedaan tekanan di 
dalam dan diluar sel simplisia. Hal ini akan 
menyebabkan metabolit sekunder didalam 
sitoplasma simplisia akan larut ke dalam pelarut 
organik (Darwis, 2000). 
Komponen Fitokimia Daun Bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) 
Analisis  fitokimia ekstrak pada  daun 
bajakah (Poikilospermum suaveolens (Blume) 
Merr) ditunjukkan dengan perubahan reaksi pada 
sampel. Hasil uji fitokimia disajikan pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Bajakah(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) 









Hasil Uji Fitokimia 
1 Flavonoid - - 
(-)Tidak terjadi perubahan warna jingga, 
merah muda atau merah 
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2 Alkaloid + - 
(+)Terbentuknya endapan jingga 
(-)Tidak terbentuknya endapan jingga 
3 Saponin + - 
(+)Terbentuknya busa atau buih. 
(-)Tidak terbentuknya busa atau buih. 
4 Tanin + + 
(+)Munculnya warna hijau kecoklatan atau 
warna biru hitam. 
5 Karotenoid - + 
(-)Tidak terbentuknya warna. 
(+)Terbentuknya warna biru biru diatas 
permukaan.. 
6 Terpenoid + - 
(+)Terbentuknya warna coklat kemerahan di 
permukaan. 
(-)Tidak terbentuknya warna coklat 
kemerahan 
7 Steroid - + 
(-)Tidak terbentuknya lapisan atas maupun 
bawah 
(+)Terbentuknya lapisan atas berwarna 
merah dan lapisan bawah asam sulfat 
menunjukkan warna kuning dan hijau. 
 Keterangan :     +    : Positif (Terkandung senyawa /terbentuk warna) 
             -     : Negatif (Tidak terkandung senyawa/tidak terbentuk warna) 
Analisis fitokimia bertujuan untuk 
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam daun bajakah.Analisis 
fitokimia yang dilakukan tergolong kualitatif  
karena hanya dapat mengidentifikasi senyawa 
aktif yang terdapat di dalam daun bajakah tanpa 
mengetahui kadar senyawa aktif tersebut. 
Analisis yangdilakukan meliputi uji alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, steroid, Karotenoid dan 
terpenoid. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol 96% daun bajakah (Tabel 1) positif 
mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin 
dan terpenoid sedangkan pada ekstrak n-heksana 
daun bajakah positif mengandung senyawa tanin, 
steroid dan karotenoid. 
Uji Flavonoid 
Uji fitokimia yang pertama dilakukan adalah 
uji flavonoid. Uji flavonoid dilakukan dengan 
menambahkan sedikit serbuk Mg dan beberapa 
tetes Hcl pada ekstrak daun bajakah, jika sampel 
menunjukkan terjadinya perubahan warna 
menjadi jingga, merah muda atau merah maka 
positif mengandung flavonoid (Tanod dkk, 
2017). 
Sampel yang diuji yaitu ekstrak daun 
bajakah menggunakan pelarut etanol dan n-
heksana  tidak mengandung flavonoid atau tidak 
menunjukkan perubahan warna, seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. 
 
 
         (a)                (b) 
Gambar 1.(a) Uji Flavonoid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Flavonoid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-heksana 
Menurut Lisdawati (2002) bahwa senyawa 
pereduksi yang baik yang menghambat banyak 
reaksi oksidasi merupakan flavonoid, baik secara 
enzimatik maupun non enzimatik, suatu 
antioksidan yang berperan dalam penghambatan 
sel kanker merupakan flavonoid. Pada dunia 
tumbuhan, flavonoid mencakup banyak pigmen 
yang paling umum mulai dari fungus sampai 
angiospermae.  
Menurut Latifah (2015) kemampuan 
flavonoid dapat menghentikan tahap awal reaksi, 
oleh karena itu flavonoid dapat menekan 
kerusakan jaringan oleh radikal bebas, 
menghambat peroksidasi lipid dan menghambat 
beberapa enzim. Senyawa flavonoid memiliki 
manfaat dalam menghambat pendarahan dan 
sebagai antibiotik (Susilawati,2007).  
Uji Alkaloid 
Sampel ekstrak daun bajakah dari hasil 
penelitian untuk pelarut etanol 96%positif 
mengandung senyawa alkaloid sedangkan ekstrak 
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daun bajakah menggunakan pelarut  n-heksana 
negatif atau tidak mengandung senyawa alkaloid. 
Uji fitokimia alkaloid akan menunjukkan hasil 
positif jika munculnya endapan berwarna jingga 
(Tanod Dkk, 2017). Seperti yang terlihat pada 
Gambar 2. 
 
(a)                   (b) 
Gambar 2. (a)Uji Alkaloid (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Alkaloid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-
heksana 
Menurut Agustina Dkk (2017) dalam 
pereaksi sehingga membentuk ikatan kovalen 
koordinasi dengan ion logam, karena prinsip dari 
reaksi pengendapan yang terjadi disebabkan 
karena adanya peran atom nitrogen yang 
mempunyai pasangan elektron bebas pada 
alkaloid dan mampu mengganti ion dalam 
pereaksi tersebut. Dimana endapan tersebut 
adalah kalium-alkaloid.  
Senyawa alkaloid memiliki manfaat di 
bidang kesehatan antara lain memicu sistem 
saraf, melawan infeksi mikroba dan menurunkan 
atau menaikkan tekanan darah (Widi dan Indriati, 
2007). 
Uji saponin 
Sampel ekstrak daun bajakah menggunakan 
pelarut etanol 96%  positif mengandung saponin 
karena menunjukkan terbentuknya busa atau buih 
ketika pengocokan sedangkan ekstrak daun 
bajakah untuk pelarut  n-heksana negatif atau 
tidak mengandung senyawa saponin. Uji 
fitokimia saponin dilakukan dengan 
menambahkan aquades dan dikocok dengan kuat. 
Jika terdapat busa atau buih, maka ekstrak positif 
mengandung saponin (Maharani Dkk, 2014). 
Seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
 
(a)                  (b) 
Gambar 3. (a) Uji Saponin (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Saponin (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-heksana 
Menurut Ningsih Dkk (2016) yang dapat 
membentuk busa atau buih dalam air serta 
mampu terhidrolisis menjadi glukosa atau 
senyawa lain yang dihasilkan pada uji saponin 
disebabkan karena adanya glikosida. Saponin 
memiliki sifat polar sehingga mampu terlarut 
dalam pelarut seperti air Agustina Dkk (2017). 
Senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar 
(hidrofobik) sebagai sufaktan yang dapat 
menurunkan tegangan permukaan dan busa yang 
timbul disebabkan saponin mengandung senyawa 
yang sebagian larut dalam air (hidrofilik) 
(Widyasari, 2008). 
Uji Tanin 
Sampel ekstrak daun bajakah menggunakan 
pelarut etanol 96% dan n-heksana positif 
mengandung tanin. Pada identifikasi tanin 
dilakukan penambahan FeCl3, jika menghasilkan 
warna hijau kecoklatan atau warna biru 
kehitaman, maka sampel positif mengandung 
tanin (Maharani Dkk, 2017). Seperti yang terlihat 
pada Gambar 4. 
 
(a)                 (b) 
Gambar 4. (a) Uji Tanin (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Tanin (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-
heksana 
Menurut Ikalinus et al (2015) Pembentukan 
senyawa kompleks antara tanin dengan FeCl3 
yang terjadi pada perubahan warna hijau 
kecoklatan. Dan Sangi Dkk (2008) juga 
berpendapat warna hijau kecoklatan yang 
menunjukkan adanya tanin terkondensasi yang 
dihasilkan  karena disebabkan oleh reakssi 
penambahan FeCl3. Tanin berperan sebagai 
antibiotik dalam bidang kesehatan. 
Menurut Malangngi (2012) tanin merupakan 
senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 
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mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai anti 
diare, antioksidan, astringen dan anti bakteri. 
Uji Karotenoid 
Sampel yang diuji yaitu ekstrak daun 
bajakah menggunakan pelarut etanol 96%  tidak 
mengandung karotenoid atau tidak terbentuknya 
warna biru di atas permukaan sedangkan pada 
ekstrak daun bajakah untuk pelarut n-heksana 
positf mengandung senyawa karotenoid. Uji 
fitokimia karotenoid dengan menambahkan 
kloroform dan ditambahkan asam sulfat 85%, 
sehingga sampel akan menunjukkan hasil positif 
jika terbentuknya warna biru diatas permukaan. 
(Ariyanti Dkk, 2016). Seperti yang terlihat pada 
Gambar 5. 
 
(a)                  (b) 
Gambar 5. (a) Uji Karotenoid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Karotenoid (+) Ekstrak 
Daun Bajakah dengan Pelarut 
N-heksana 
Secara garis besar,  karotenoid mempunyai 
manfaat sebagai antioksidan yang dapat 
melindungi tubuh dari radikal bebas (Maleta 
Dkk, 2018). 
Uji Terpenoid 
Sampel ekstrakdaun bajakah menggunkan 
pelarut etanol 96% menunjukkan hasil positif 
mengandung senyawa terpenoid sedangkan untuk 
ekstrak daun bajakah dengan pelarut n-heksana 
negatif atau tidak mengandung senyawa 
terpenoid. Hal itu ditandai dengan terbentuknya 
warna coklat kemerahan di permukaan (Ariyanti 
dkk, 2016). Seperti yang terlihat pada Gambar 6. 
 
(a)                 (b) 
Gambar 6. (a) Uji Terpenoid (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96%  
(b) Uji Terpenoid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-
heksana 
Uji fitokimia terpenoid dilakukan dengan 
menambahkan kloroform dan H2SO4. Senyawa 
terpenoid akan membentuk ion yang memberikan 
sejumlah reaksi warna dan akan mengalami 
dehidrasi dengan penambahan asam kuat H2SO4. 
Terjadinya reaksi oksidasi pada golongan 
terpenoid dikarenakan perubahan warna melalui 
pembentukan ikatan rangkap konjugasi (Al-quais, 
2015). 
 Senyawa terpenoid sebagian besar 
mempunyai kegiatan fisiologi yang menonjol 
dalam kehidupan sehari – hari  banyak digunakan 
sebagai obat penyakit diabetes, patukan ular, 
gangguan menstruasi, kerusakan hati, malaria dan 
gangguan kulit. Sedangkan pada tumbuhan yang 
mengandung senyawa terpenoid, dalam nilai 
ekologi karena senyawa ini bekerja sebagai anti 
bakteri, anti virus, anti fungus, insektisida dan 
anti pemangsa (Widiyati, 2006). 
Uji Steroid 
Uji steroid dilakukan dengan menambahkan 
kloroform dan asam sulfat pekat pada sisi tabung. 
Jika menghasilkan atau terbentuknya lapisan atas 
berwarna merah dan lapisan bawah asam sulfat 
menunjukkan warna kuning dan hijau, maka 
menunjukkan adanya steroid (Ariyanti Dkk, 
2016) Senyawa steroid melalui pembentukan 
ikatan rangkap terkonjungsi dalam perubahan 
warna disebabkan terjadinya reaksi oksisdasi 
pada golongan steroid (Al – Quais, 2015). 
Sampel ekstrak daun bajakah dengan pelarut 
etanol 96% tidak mengandung steroid sedangkan 
ekstrak daun bajakah dengan pelarut n-heksana 
positif atau mengandung senyawa steroid, seperti 
yang terlihat pada Gambar 7. 
 
(a)                    (b) 
Gambar 7. (a) Uji Steroid (-) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut Etanol 
96% 
(b) Uji Steroid (+) Ekstrak Daun 
Bajakah dengan Pelarut N-
heksana 
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Senyawa steroid merupakan senyawa yang 
penting dalam bidang farmasi (Kumar dkk, 2009 
dalam Nurjaya, 2015). Firdiyani Dkk (2015) 
menyatakan steroid salah satu senyawa yang 
banyak digunakan dalam pengobatan seperti anti 
inflamasi, obat pereda nyeri dan anti bakteri. 
Daun bajakah merupakan salah satu 
tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan 
obat. Hal ini dapat dilihat dari ekstrak daun 
bajakah menggunakan pelarut etanol 96% 
terdapat senyawa kimia yang terkandung dalam 
daun bajakah seperti senyawa alkaloid, saponin, 
tanin, dan terpenoid sedangkan pada ekstrak daun 
bajakah dengan pelarut n-heksana terdapat 
senyawa tanin, karotenoid dan steroid. 
Masalah yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari adalah infeksi mikroba 
pathogen,salah satunya adalah Escherichia coli 
yang dapat menyebabkan diare akut dan infeksi 
saluran kemih (Jawetz Dkk, 2005). Penyakit 
infeksi ini dapat diatasi dengan 
antibiotik.Penggunaan ekstrak tumbuhan yang 
memiliki aktivitas antimikroba sangat membantu 
dalam penyembuhan. 
Salah satu tumbuhan yang memiliki 
kemampuan sebagai aktivitas antibakteri adalah 
bajakah. Penggunaan obat-obatan herbal lebih 
disarankan daripada obat sintesis, karena dapat 
memberikan efek samping seperti alergi dan 
gangguan pencernaan (Ayuni, 2013).  
Senyawa alkaloid memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Pfoze 
et al, 2011), kemampuan alkaloid dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri dikaitkan 
dengan kemampuan mereka berinterkalasi 
dengan DNA, sehingga menghambat sintesis 
DNA dan reverse transcriptase, sehingga 
mengganggu permeabilitas membran (Mawan 
Dkk, 2018). 
Nuraini (2007) menyatakan bahwa senyawa 
tanin memiliki kemampuan terhadap antimikroba 
diduga karena tanin akan berkaitan dengan 
dinding sel bakteri, sehingga akan 
menginaktifkan kemampuan menempel bakteri, 
menghambat pertumbuhan, dan dapat 
membentuk ikatan komplek dengan polisakarida. 
Aktivitas saponin dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri yaitu dengan mengurangi 
efisiensi pemanfaatan glukosa dalam 
mikroorganisme, mengurangi aktivitas enzim 
kunci dalam metabolisme fisiologis dan menekan 
sintesis protein, mempengaruhi pertumbuhan dan 
proliferasi, kemudian menyebabkan kematian sel 
(Zhi-hui et al, 2013). 
Senyawa terpenoid memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
(Mariajancyrani et al, 2013). Aktivitasnya dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri tidak 
sepenuhnya dipahami, tetapi diduga melibatkan 
gangguan membran oleh senyawa lipofilik 
(Cowan, 1999 dalam Mawan Dkk, 2018).  
Senyawa karotenoid dimanfaatkan dalam 
kehidupan manusia sebagai antibakteri (Ndiha 
dan Limantara, 2009). Senyawa steroid memiliki 
mekanisme kerja sebagai antibakteri dengan cara 
merusak membran sel bakteri (Monalisa Dkk, 
2011). 
Berdasarkan hasil penelitian ini jika 
dibandingkan  analisis fitokimia ekstrak daun 
bajakah dengan pelarut etanol 96% mengandung 
senyawa metabolit sekunder seperti senyawa 
alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid sedangkan 
pada ekstrak daun bajakah dengan pelarut n-
heksana terdapat senyawa tanin, karotenoid dan 
steroid. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kadar 
air daun bajakah (Poikilospermum suaveolens 
(Blume) Merr) sebesar 11,26 %. Hasil analisis uji 
fitokimia yang terdapat pada ekstrak daun 
bajakah(Poikilospermum suaveolens (Blume) 
Merr)menggunakan pelarut etanol  96%, positif 
mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, 
terpenoid. Hasil analisis uji fitokimia yang 
terdapat pada ekstrak daun bajakah 
(Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) 
menggunakan pelarut n-heksana positif 
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